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Tourism marketing has increasingly shifted from attribute-based perspectives 
toward experience- and meaning-oriented approaches, particularly in heritage 
tourism. However, limited empirical attention has been given to how tourism 
experiences are pre-constructed through digital narratives at the pre-visit stage. 
This study examines how digital storytelling operates as a pre-experience 
mechanism shaping visit intention in heritage tourism, by integrating perspectives 
of tourism experience, motivation, destination knowledge, and attitude toward 
destination. Adopting an interpretive qualitative approach, the study was 
conducted in Lasem, a community-based heritage city in Rembang Regency, 
Central Java, Indonesia. Data were collected through group deep interviews 
involving five informants comprising heritage practitioners and community 
actors in Lasem, and were analyzed using thematic analysis. The findings reveal 
that visit intention is shaped by the alignment between digital narratives and lived 
heritage experiences, which subsequently influences tourists' attitudes and 
intentions to visit or recommend the destination. Theoretically, this study 
extends understanding of tourism experience construction at the pre-visit stage. 
Practically, the findings offer strategic implications for destination managers to 
develop authentic digital storytelling that aligns with actual on-site experiences in 
community-based heritage destinations. 
Keywords: Digital Storytelling; Pre-Experience; Heritage Tourism; Visit 
Intention; Destination Marketing. 

 
Abstrak 
Pemasaran pariwisata saat ini bergeser dari pendekatan berbasis atribut fisik 
menuju pendekatan berorientasi pengalaman dan makna, khususnya dalam 
pariwisata heritage. Namun, bagaimana pengalaman wisata di konstruksi pada 
tahap pra-kunjungan melalui narasi digital masih relatif terbatas dikaji secara 
empiris. Penelitian ini bertujuan mengkaji peran digital storytelling sebagai 
mekanisme pra-pengalaman dalam membentuk minat kunjungan wisatawan pada 
pariwisata heritage, dengan mengintegrasikan perspektif pengalaman wisata, 
motivasi, pengetahuan destinasi, dan sikap terhadap destinasi. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif dan dilakukan di Kota Lasem, 
kota heritage berbasis komunitas di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. Data 
dikumpulkan melalui group deep interview terhadap lima informan yang 
merupakan pelaku dan penggiat heritage Lasem, kemudian dianalisis 
menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat 
kunjungan terbentuk melalui keselarasan antara narasi digital dan pengalaman 

 

 

https://ejournal.unwaha.ac.id/index.php/margin
https://doi.org/10.32764/margineco.v10i1.7001


Hellyani, Fahimah, Malagina 

2 Margin Eco: Jurnal Ekonomi dan Perkembangan Bisnis   Vol. 10 Issue 1, Mei 2026 
 

heritage aktual, yang memengaruhi sikap dan niat wisatawan untuk berkunjung 
maupun merekomendasikan destinasi. Secara teoritis, penelitian ini memperluas 
pemahaman tentang konstruksi pengalaman wisata sejak tahap pra-kunjungan. 
Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi strategis bagi pengelola destinasi 
untuk mengembangkan digital storytelling yang autentik dan selaras dengan 
pengalaman nyata di destinasi heritage berbasis komunitas. 
Kata Kunci: Penceritaan Digital; Pra-Pengalaman; Pariwisata Warisan Budaya; 
Niat Kunjungan; Pemasaran Destinasi. 
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PENDAHULUAN 

Kota-kota yang memiliki kekayaan sejarah dan budaya menjadikan peninggalan heritage sebagai salah satu aset 

strategis dalam pengembangan ekonomi daerah melalui sektor pariwisata (Bowitz & Ibenholt, 2009; Timothy 

& Boyd, 2003). Namun, tidak semua kota bersejarah telah terintegrasi secara optimal ke dalam sistem ekonomi 

pariwisata. Paradigma pemasaran destinasi mengalami pergeseran signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

Sejalan dengan berkembangnya konsep experience economy, destinasi pariwisata tidak lagi hanya memasarkan 

atribut fisik berupa bangunan dan fasilitas, melainkan bergeser menuju penciptaan pengalaman bermakna 

yang melibatkan wisatawan secara emosional, kognitif, dan sosial (Hosany et al., 2022; Hudson & Ritchie, 

2009; Neuhofer et al., 2012). Perubahan ini menunjukkan bahwa keputusan berkunjung tidak hanya 

ditentukan oleh apa yang tersedia di destinasi, tetapi juga oleh bagaimana destinasi dipahami dan dibayangkan 

sebelum kunjungan berlangsung (Rasoolimanesh et al., 2021; Talita et al., 2024).  

Dalam pariwisata warisan, pengalaman wisata merupakan proses interpretatif yang melibatkan 

pemaknaan sejarah, simbol, dan praktik budaya yang hidup di dalam destinasi (Rasoolimanesh et al., 2021). 

Oleh karena itu, keberhasilan destinasi tidak hanya bergantung pada keberadaan objek fisik, tetapi juga pada 

kemampuannya membentuk citra, sikap, dan minat kunjungan melalui pengalaman yang bermakna (Lee & 

Hwang, 2022; Yan et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa persepsi autentisitas, citra destinasi, dan 

keterikatan emosional berperan penting dalam memengaruhi niat wisatawan untuk berkunjung atau kembali 

ke suatu destinasi (Lee & Hwang, 2022; Sucia Noviana et al., 2022). 

Kemajuan teknologi digital dan media sosial telah mengubah secara fundamental cara wisatawan 

mencari informasi, membangun pengetahuan, dan membentuk ekspektasi perjalanan mereka (Hudson & 

Thal, 2013; Wang et al., 2016; Xiang & Gretzel, 2010). Media sosial kini menjadi kanal utama bagi wisatawan 

dalam mengakses informasi destinasi pada tahap pra-kunjungan, selama perjalanan, maupun pascakunjungan 

(Wang et al., 2016). Dalam konteks ini, bisnis pariwisata semakin menggeser strategi pemasarannya dari 

sekadar promosi perjalanan menuju penciptaan pre-experience yaitu pengalaman awal yang membentuk 

imajinasi, pemahaman, dan perspektif wisatawan terhadap suatu destinasi sebelum kunjungan aktual 

berlangsung (Hudson & Thal, 2013; Tussyadiah et al., 2018). Wisatawan membangun gambaran awal tentang 

destinasi melalui konten naratif dan visual yang dikonsumsi secara daring, yang selanjutnya memengaruhi 

sikap dan keputusan berkunjung mereka (Wang et al., 2016). Media digital dapat meningkatkan keterlibatan 

audiens dan respons perilaku yang positif, serta membentuk pengetahuan dan citra destinasi, terutama ketika 

konten yang disajikan bersifat naratif, emosional, dan berorientasi pada pengalaman. Ini ditunjukkan oleh 

sejumlah penelitian (Sung et al., 2023; Uribe et al., 2022). Penggunaan konten digital yang interaktif dan fitur 

gamifikasi terbukti dapat memperkuat citra destinasi budaya melalui pengalaman naratif yang lebih menarik 

dan partisipatif, sekaligus mendorong peningkatan engagement dan minat kunjungan wisatawan(Pasca et al., 

2021; Xu et al., 2017; Zhang et al., 2025).  Hasil empiris lebih lanjut menunjukkan bahwa konten pariwisata 

berbasis narasi memiliki daya tarik yang kuat karena muatan emosional dan kekuatan ceritanya (Zhou et al., 

2023) (Zhou et al., 2023). 

Kota Lasem, sebuah kota heritage di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah, merupakan ilustrasi konkret 

dari kesenjangan antara potensi dan performa pariwisata berbasis warisan budaya. Lasem memiliki kekayaan 
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sejarah yang luar biasa mulai dari sejarah maritim Majapahit, akulturasi budaya Jawa–Tionghoa–Arab, tradisi 

batik tulis yang kaya makna simbolik, hingga praktik toleransi budaya yang masih hidup dalam keseharian 

masyarakat (Mandaka et al., 2022; Wulandari et al., 2020). Namun, data kunjungan wisatawan di Kabupaten 

Rembang menunjukkan bahwa destinasi yang mendominasi kunjungan adalah wisata pantai seperti Pantai 

Karangjahe dan Pantai Balongan, sementara kawasan heritage Lasem belum menarik kunjungan secara 

signifikan dan proporsional dengan kekayaan budayanya (Pemerintah Kabupaten Rembang, 2024). Kondisi 

ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara potensi heritage yang dimiliki dengan performa kunjungan 

aktual. Representasi digital Lasem melalui akun Kesengsem Lasem yang dikelola Yayasan Lasem Heritage baru 

menjangkau sekitar 11.000 pengikut di Instagram per 2022 sebuah angka yang menggambarkan masih 

terbatasnya digital engagement dibandingkan besarnya kekayaan narasi yang dimiliki kota ini (Cahyani et al., 

2023). Akibatnya, wisatawan cenderung memperoleh pengetahuan pra-kunjungan yang parsial dan 

terfragmentasi, sehingga belum mampu memahami secara utuh nilai dan makna yang ditawarkan Lasem 

sebagai destinasi heritage. Kondisi kesenjangan antara kedalaman pengalaman aktual dan kemiskinan narasi 

digital ini berpotensi melemahkan niat kunjungan wisatawan, sebagaimana ditegaskan dalam literatur bahwa 

kualitas informasi pra-kunjungan secara signifikan memengaruhi ekspektasi dan keputusan berkunjung 

(Mariani & Baggio, 2022; Xiang & Gretzel, 2010). 

Di sisi lain, sebagian besar penelitian tentang pemasaran destinasi masih menekankan pengalaman 

wisata pada tahap kunjungan atau pascakunjungan, sementara peran narasi digital sebagai pengalaman awal 

belum banyak dikaji secara empiris, khususnya pada destinasi warisan berbasis komunitas (Rasoolimanesh et 

al., 2021). Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan pengalaman wisata, motivasi, pengetahuan destinasi, 

dan sikap dalam menjelaskan minat kunjungan pada konteks kota kecil warisan seperti Lasem masih terbatas 

(Lee & Hwang, 2022; Talita et al., 2024). Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana digital storytelling berperan sebagai mekanisme pre experience dalam membentuk pengetahuan 

destinasi, sikap, dan minat kunjungan wisatawan pada konteks pariwisata heritage berbasis komunitas Kota 

Lasem. 

LANDASAN TEORI 

Kerangka teoritis dalam penelitian ini dibangun di atas fondasi Experience Economy sebagai teori payung (paying 

theory) yang melandasi seluruh analisis (Pine & Gilmore, 2013). Teori ini menegaskan bahwa pengalaman 

merupakan bentuk nilai tertinggi yang dapat ditawarkan kepada konsumen, dan dalam konteks pariwisata, 

pengalaman wisata yang dirancang dengan baik menciptakan nilai tambah yang signifikan, meningkatkan 

kepuasan, serta mendorong niat untuk merekomendasikan destinasi. Dalam perkembangannya, kerangka 

experience economy telah diadaptasi secara luas dalam kajian pariwisata heritage untuk menjelaskan bagaimana 

wisatawan mengonstruksi makna melalui interaksi dengan ruang, narasi, dan komunitas lokal (Hosany et al., 

2022; Rasoolimanesh et al., 2021). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif, sehingga konstruk-konstruk yang 

dikaji yaitu pengalaman wisata heritage, motivasi wisata, pengetahuan destinasi, sikap terhadap destinasi, dan 

peran digital storytelling dalam membentuk pre-experience tidak diposisikan sebagai variabel yang diuji secara 

kausal, melainkan sebagai tema-tema analitis yang saling terhubung dan dikaji secara mendalam melalui 

perspektif informan. Kerangka teoritis ini secara konsisten memandu proses pengumpulan data, pengkodean 

tematik, hingga interpretasi temuan. Dengan menempatkan digital storytelling sebagai mekanisme pembentuk 

pre-experience yang memengaruhi sikap dan minat kunjungan, penelitian ini berkontribusi pada perluasan 

kerangka Experience Economy ke ranah pengalaman wisata digital yang terjadi sebelum kunjungan aktual 

berlangsung. 

Lima tema analitis yang dibahas dalam landasan teori ini bersifat hierarkis dan saling berkaitan: (1) 

Heritage experience  menjelaskan bagaimana pengalaman wisata dikonstruksi melalui pemaknaan aktif; (2) 

motivasi wisata menjelaskan faktor-faktor pendorong internal wisatawan menuju destinasi heritage; (3) 

pengetahuan destinasi menjelaskan bagaimana informasi termasuk narasi digital membentuk pemahaman awal 

wisatawan; (4) sikap terhadap destinasi menjelaskan evaluasi wisatawan secara kognitif, afektif, dan konatif; 

dan (5) digital storytelling sebagai pre-experience menjelaskan mekanisme pembentukan pengalaman wisata sejak 
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tahap pra-kunjungan melalui narasi digital. Kelima tema ini bersama-sama menjelaskan proses pembentukan 

minat kunjungan (visit intention) dalam konteks pariwisata heritage berbasis komunitas. 

Pengalaman Wisata Heritage (Heritage Experience ) 

Pengalaman wisata warisan pada dasarnya merupakan pengalaman interpretatif  suatu proses aktif di 

mana wisatawan terlibat dalam pemaknaan sejarah, budaya, dan kehidupan sosial destinasi, bukan sekadar 

konsumsi objek fisik warisan budaya (Smith, 2006; Tilden, 2009). Warisan menjadi sesuatu yang 

diinterpretasikan orang-orang melalui keterlibatan aktif mereka dengan materialitas masa lalu dan pemaknaan 

ulangnya dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka saat ini. Dengan demikian, pengalaman heritage bersifat 

ko-konstruktif  makna destinasi tidak melekat pada objek fisik, melainkan dibangun secara bersama antara 

wisatawan, aktor lokal, dan ruang budaya yang mereka tempati melalui proses interaksi yang aktif dan 

partisipatif (Packer & Ballantyne, 2016). Rasoolimanesh et al. (2021) menyatakan bahwa pengalaman wisata 

warisan tercipta melalui interaksi simbolik antara pengunjung, lokasi historis, dan aktor lokal, yang 

menghasilkan pengalaman yang bermakna dan berkesan. Liu et al (2024) menemukan bahwa kualitas 

pengalaman dan nilai yang dilihat oleh turis sangat memengaruhi niat kunjungan ulang, dengan citra destinasi 

dan kebahagiaan turis berperan sebagai mediator utama. 

Motivasi Wisata pada Destinasi Heritage 

Motivasi wisata merupakan faktor internal yang mendorong individu untuk melakukan perjalanan dan 

memengaruhi proses pemilihan destinasi yang akan dikunjungi (Crompton, 1979; Dann, 1977). Dalam lima 

dekade terakhir, motivasi wisata telah dikaji secara luas melalui kerangka push dan pull factors, di mana push 

factors merupakan dorongan internal yang berasal dari kebutuhan psikologis dan sosial wisatawan, sementara 

pull factors adalah daya tarik eksternal dari destinasi (Crompton & Petrick, 2024). Studi meta-analisis 

menunjukkan bahwa motivasi ini sangat berbeda dari motivasi wisata massal yang biasanya berfokus pada 

hiburan dan rekreasi. Nilai, moral, dan persepsi tanggung jawab sosial wisatawan terhadap destinasi budaya 

terkait dengan motivasi wisata warisan. Keterikatan emosional, persepsi autentisitas, dan nilai-nilai pelestarian 

budaya adalah faktor penting yang membentuk kesetiaan dan dorongan untuk mengunjungi destinasi warisan 

(Rao et al., 2022; Zhu & Chiou, 2022). Selain itu, terbukti bahwa media budaya digital dapat menanamkan 

nilai moral dan kesadaran pelestarian pada wisatawan, yang berdampak pada pilihan mereka untuk 

mengunjungi lokasi warisan budaya (Wu & Peng, 2025).  

Pengetahuan Destinasi (Destination Knowledge) 

Wisatawan membangun pengetahuan tentang karakteristik, nilai budaya, dan makna suatu destinasi 

melalui komponen kognitif dari citra destinasi, yaitu kepercayaan dan keyakinan mereka tentang atribut-atribut 

suatu tempat yang terbentuk sebelum dan selama kunjungan(Baloglu & McCleary, 1999; Gartner, 1994a). 

Pengetahuan destinasi semakin banyak dibentuk melalui media online, termasuk media sosial dan konten 

naratif digital, di era digital (Wang et al., 2016; Xiang & Gretzel, 2010). Mariani & Baggio (2022) menyatakan 

bahwa media digital berperan strategis dalam menciptakan pengetahuan destinasi dan gambaran destinasi, 

terutama jika konten yang disampaikan berorientasi pengalaman dan naratif. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan destinasi tidak semata bersifat informatif, melainkan kontekstual dan berbasis pengalaman. 

Namun, destinasi heritage berbasis komunitas sering mengalami kesenjangan antara pengetahuan lokal yang 

bersifat implisit dengan pengetahuan destinasi yang dikomunikasikan secara digital, sehingga wisatawan hanya 

menyerap informasi secara parsial (Buhalis, 2022; Richards, 2018).  

Sikap terhadap Destinasi dan Minat Kunjungan 

Wisatawan mengevaluasi destinasi secara menyeluruh melalui tiga komponen sikap yang saling terkait 

secara hierarkis: komponen kognitif (pengetahuan dan kepercayaan terhadap destinasi), komponen afektif 

(perasaan dan respons emosional terhadap destinasi), dan komponen konatif (niat perilaku seperti niat 

berkunjung dan merekomendasikan) (Agapito et al., 2013; Gartner, 1994b). Ketiga komponen ini bersifat 

hierarkis: citra kognitif membentuk citra afektif, yang selanjutnya memengaruhi komponen konatif berupa 

niat berkunjung. Dalam konteks pariwisata heritage, persepsi autentisitas merupakan elemen kunci dalam 

proses pembentukan sikap wisatawan, di mana persepsi terhadap keaslian, kebermaknaan, dan keterpercayaan 

suatu destinasi secara signifikan memengaruhi sikap positif serta niat kunjungan dan loyalitas wisatawan 
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(Jebbouri et al., 2022). Wisatawan melihat tempat wisata sebagai tempat yang asli, signifikan, dan dapat 

diandalkan, yang menghasilkan sikap positif (Nguyen & Cheung, 2016). Dengan demikian, sikap terhadap 

destinasi dapat dipahami sebagai penghubung antara pengalaman, pengetahuan, dan motivasi wisatawan 

dengan minat kunjungan mereka. Akibatnya, sikap terhadap destinasi dianggap sebagai penghubung penting 

yang menghubungkan pengalaman pengunjung, inspirasi, dan pengetahuan tentang destinasi dengan minat 

pengunjung. 

Digital Storytelling dalam Pemasaran Heritage Tourism 

Dalam industri pariwisata, digital storytelling merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan media 

digital untuk mengomunikasikan narasi, pengalaman, dan makna destinasi secara emosional dan partisipatif 

kepada audiens yang lebih luas (Bassano et al., 2019; Tussyadiah et al., 2011). Digital storytelling dalam 

pemasaran destinasi dipandang sebagai pendekatan experiential yang kompetitif untuk menciptakan kesan 

mendalam tentang suatu tempat, di mana Destination Management Organizations (DMOs) menggali narasi yang 

melekat pada sejarah, budaya, dan kehidupan masyarakat lokal sebagai konten utama(Bernaki & Marso, 2023).  

Dalam konteks wisata heritage, digital storytelling berfungsi sebagai bentuk pre-experience pengalaman awal yang 

membentuk pengetahuan destinasi, ekspektasi, dan sikap wisatawan sebelum kunjungan aktual berlangsung 

(Paiva et al., 2023; Tussyadiah et al., 2018). Konten naratif digital yang imersif terbukti mampu 

membangkitkan ekspektasi kunjungan yang kuat dan meningkatkan kualitas interaksi wisatawan saat berada 

di lokasi (Maričić et al., 2025). Pada destinasi heritage berbasis komunitas di mana cerita, praktik budaya, dan 

interaksi sosial menjadi daya tarik utama peran digital storytelling menjadi semakin krusial sebagai jembatan 

antara kekayaan narasi lokal dan calon wisatawan yang belum mengenal destinasi tersebut (Cahyani et al., 

2023; Moreira et al., 2025). Digital storytelling yang autentik dan konsisten dengan realitas destinasi terbukti 

dapat memperkuat citra destinasi, membangun kepercayaan wisatawan, dan mendorong niat berkunjung 

(Nguyen & Duong, 2025; Tussyadiah et al., 2011). Sebaliknya, ketidaksesuaian antara narasi digital dan 

pengalaman aktual di destinasi dapat menciptakan kesenjangan ekspektasi yang berujung pada kekecewaan 

wisatawan dan penurunan minat kunjungan serta rekomendasi (Paiva et al., 2023; Tussyadiah et al., 2011). 

METODE PENELITIAN 

Proses penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan menyeluruh tentang subjek penelitian, metode 

pengumpulan data, alat penelitian, metode validitas dan reliabilitas data, dan metode analisis data yang 

digunakan. Tujuan penelitian dan kerangka konseptual telah ditetapkan. Metode penelitian juga mengacu 

langsung pada pendekatan dan teknik yang digunakan dalam artikel konseptual yang menjadi dasar penelitian. 

Desain dan Pendekatan Penelitian 

Studi ini menggunakan metodologi kualitatif dengan paradigma interpretatif. Pilihan metodologi ini 

konsisten dengan tujuan penelitian, yaitu mengkaji secara mendalam bagaimana digital storytelling berperan 

sebagai mekanisme pre-experience yang membentuk pengetahuan destinasi, sikap, dan minat kunjungan 

wisatawan dalam konteks pariwisata heritage berbasis komunitas sebuah fenomena yang bersifat kontekstual, 

interpretatif, dan tidak dapat direduksi ke dalam pengukuran numerik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

memahami proses pemaknaan (meaning-making) yang terjadi pada wisatawan melalui narasi digital, sebagaimana 

yang menjadi fokus utama penelitian ini. Menurut literatur pariwisata, pendekatan kualitatif interpretatif sangat 

berguna untuk mengkaji pengalaman wisata yang simbolik, emosional, dan kontekstual. Ini terutama berlaku 

untuk destinasi warisan budaya yang memiliki banyak cerita dan praktik budaya hidup (Rasoolimanesh et al., 

2021). Penelitian ini bersifat eksploratif karena berusaha mengeksplorasi fenomena cerita digital sebagai 

bentuk pre-experience yang membentuk minat wisatawan dalam mengunjungi tempat wisata sebelum kunjungan 

sebenarnya.  

Metode ini memfokuskan penelitian pada pemahaman proses, arti, dan hubungan antar variabel 

dalam konteks empiris tertentu daripada pengujian hipotesis. Penelitian ini melibatkan lima informan yang 

dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan, pengetahuan, dan pengalaman mereka dalam ekosistem 

pariwisata heritage Kota Lasem. Informan terdiri atas Abdullah Hamid selaku pelestari manuskrip kuno dan 

pengrajin batik (IN-01/Narasumber 1), Baskoro "Pop" Budi Darmawan selaku pendiri Yayasan Lasem 

Heritage dan pemandu wisata berpengalaman (IN-02/Narasumber 2), Exsan Ali Setyonugroho selaku 
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sejarawan dan pemandu wisata (IN-03/Narasumber 3), Angga Hermansyah selaku pegiat komunitas budaya 

bahari Lasem (IN-04/Narasumber 4), serta Gilang Surya Saputra selaku Ketua Yayasan Lasem Heritage (IN-

05/Narasumber 5). Profil lengkap informan disajikan pada Tabel 1. Pengumpulan data dilaksanakan pada 12–

15 Februari 2026 melalui group deep interview di kawasan heritage Kota Lasem, Kabupaten Rembang, Jawa 

Tengah. 

Tabel 1. Tabel Profil Informan Penelitian 

No Kode 
Nama 
Informan 

Kode 
Narasumber 

Peran / 
Jabatan 

Metode & 
Periode 
Pengumpulan 
Data 

Relevansi terhadap 
Penelitian 

1 IN-01 Abdullah 
Hamid 

Narasumber 1 Pelestari 
manuskrip 
kuno; 
Pengrajin batik 
(Batik 7 
Bidadari) 

Group Deep 
Interview 
(Wawancara 
Mendalam 
Berkelompok); 
12–15 Februari 
2026, Kota 
Lasem, Kab. 
Rembang, Jawa 
Tengah 

Memberikan perspektif 
tentang pengetahuan lokal 
implisit, pelestarian warisan 
budaya tangible dan 
intangible, serta nilai 
simbolik batik dalam narasi 
heritage Lasem 

2 IN-02 Baskoro 
"Pop" Budi 
Darmawan 

Narasumber 2 Salah satu 
pendiri 
Yayasan Lasem 
Heritage; 
Pemandu 
wisata 
berpengalaman 

Group Deep 
Interview 
(Wawancara 
Mendalam 
Berkelompok); 
12–15 Februari 
2026, Kota 
Lasem, Kab. 
Rembang, Jawa 
Tengah 

Memberikan perspektif 
tentang narasi destinasi 
heritage, strategi 
pemanduan wisata berbasis 
cerita, dan pengelolaan 
pariwisata komunitas di 
Lasem 

3 IN-03 Exsan Ali 
Setyonugroho 

Narasumber 3 Sejarawan asal 
Lasem; 
Pemandu 
wisata 

Group Deep 
Interview 
(Wawancara 
Mendalam 
Berkelompok); 
12–15 Februari 
2026, Kota 
Lasem, Kab. 
Rembang, Jawa 
Tengah 

Memberikan perspektif 
historis mendalam tentang 
narasi sejarah maritim, 
multikultural, dan konteks 
lokal Lasem yang 
membentuk identitas 
heritage destinasi 

4 IN-04 Angga 
Hermansyah 

Narasumber 4 Pegiat 
komunitas 
yang berfokus 
pada budaya 
bahari Lasem 

Group Deep 
Interview 
(Wawancara 
Mendalam 
Berkelompok); 
12–15 Februari 
2026, Kota 
Lasem, Kab. 
Rembang, Jawa 
Tengah 

Memberikan perspektif 
tentang dimensi sejarah 
bahari Lasem sebagai 
bagian dari identitas 
heritage yang belum banyak 
terkomunikasikan secara 
digital 

5 IN-05 Gilang Surya 
Saputra 

Narasumber 5 Ketua Yayasan 
Lasem 
Heritage 

Group Deep 
Interview 
(Wawancara 
Mendalam 
Berkelompok); 

Memberikan perspektif 
institusional tentang strategi 
pengelolaan dan promosi 
digital heritage Lasem, serta 
visi pengembangan 
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Sumber: Data diolah (2025) 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilaksanakan pada 12–15 Februari 2026 di kawasan heritage Kota Lasem, 

Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. Data diperoleh melalui group deep interview (wawancara mendalam secara 

berkelompok) yang melibatkan kelima informan, sehingga memungkinkan terjadinya dinamika diskusi antar 

informan dan pendalaman makna secara kolektif. Teknik ini dipilih karena memfasilitasi eksplorasi perspektif 

yang beragam sekaligus konfirmasi silang antar informan dalam satu sesi. Panduan wawancara terdiri dari 

konstruk penelitian, seperti pengalaman wisata, motivasi, pengetahuan tentang destinasi, sikap terhadap 

destinasi, dan peran digital storytelling. Konstruk-konstruk ini dirancang untuk memungkinkan makna 

dieksplorasi melalui interaksi antar peserta (Su et al., 2020). Observasi lapangan juga dilakukan untuk 

mengidentifikasi konteks sosial budaya, interaksi turis, dan representasi narasi di ruang destinasi. 

Validitas dan Reliabilitas Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode kualitatif untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

(trustworthiness) data. Pertama, triangulasi sumber dan pendekatan dilakukan dengan membandingkan data 

dari wisatawan, aktor lokal, dokumen pendukung, dan grup observasi dan wawancara mendalam. Triangulasi 

meningkatkan kredibilitas dan mengurangi bias subjektif (Rasoolimanesh et al., 2021). Kedua, member checking 

dilakukan dengan mengonfirmasi kembali beberapa informan penting dengan hasil interpretasi dan topik 

utama. Tujuan dari proses ini adalah untuk meningkatkan validitas penelitian dan memastikan bahwa 

interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman dan pandangan informan(Tracy, 2024). Ketiga, trail audit 

disusun secara sistematis dengan mencatat setiap fase penelitian, mulai dari pengumpulan data, proses 

pengkodean, pengembangan tema, dan penarikan kesimpulan. Setelah audit, penelusuran proses analisis 

menjadi jelas dan mendukung dependability penelitian (Nowell et al., 2017). 

Teknik Analisis Data 

Tematik analisis adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data. Metode ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti menemukan, menganalisis, dan menafsirkan pola makna (tema) yang muncul dari data 

kualitatif secara sistematis. Analisis terdiri dari fase familiarisasi data, pengkodean awal, pencarian tema, 

peninjauan tema, pendefinisian tema, dan penyusunan narasi tematik (Braun & Clarke, 2021). Analisis 

dilakukan secara iteratif dan reflektif, dengan membandingkan data empiris dan kerangka konseptual 

penelitian secara terus menerus. Dengan metode ini, penelitian dapat menjelaskan bagaimana digital 

storytelling berfungsi sebagai pre-experience yang membentuk pengetahuan wisatawan tentang destinasi, 

perspektif mereka, dan minat mereka dalam kunjungan mereka dalam konteks perjalanan sejarah berbasis 

komunitas. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengalaman Wisata (Heritage Experience) in Lasem 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengalaman wisata di Kota Lasem dibangun melalui proses 

pemaknaan aktif oleh wisatawan, bukan sekadar konsumsi objek fisik. Hal ini sejalan dengan konsepsi heritage 

experience sebagai pengalaman ko-konstruktif yang melibatkan interaksi simbolik antara wisatawan, ruang 

historis, dan aktor lokal (Nguyen & Duong, 2025; Rasoolimanesh et al., 2021). Pengalaman heritage di Lasem 

terwujud melalui empat elemen yang saling terkait: interaksi dengan pengrajin batik, kunjungan ke rumah kuno 

No Kode 
Nama 
Informan 

Kode 
Narasumber 

Peran / 
Jabatan 

Metode & 
Periode 
Pengumpulan 
Data 

Relevansi terhadap 
Penelitian 

12–15 Februari 
2026, Kota 
Lasem, Kab. 
Rembang, Jawa 
Tengah 

pariwisata berbasis 
komunitas 
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berpenghuni, narasi sejarah lokal yang hidup, serta keterlibatan komunitas. Interaksi langsung ini 

memungkinkan wisatawan memahami warisan budaya sebagai proses dan pengetahuan yang diwariskan, 

bukan sekadar artefak statis. Hal ini ditegaskan oleh IN-02/Narasumber 2: 

"Yang kami jual itu sebenarnya bukan tempatnya, tapi ceritanya. Kalau tidak ada cerita, Lasem hanya 
jadi bangunan tua tanpa makna" (IN-02/Narasumber 2) 
Atmosfer Lasem yang tenang dan tidak terkomodifikasi menciptakan ruang sosial yang intim, 

sehingga memungkinkan interaksi personal yang bermakna antara wisatawan dan komunitas lokal suatu 

kondisi yang oleh Nguyen & Duong (2025) disebut sebagai ko-kreasi melalui performance of stories. Kondisi ini 

diperkuat oleh pernyataan IN-05/Narasumber 5: 

"Lasem itu cocok untuk wisata yang pelan. Orang datang ke sini bukan cari ramai, tapi cari cerita, 
ketenangan, dan rasa yang berbeda" (IN-05/Narasumber 5) 
Dengan demikian, heritage experience di Lasem merupakan konstruksi yang bersifat personal dan 

kontekstual, di konstruksi melalui keterlibatan emosional dan kognitif wisatawan dalam lanskap budaya hidup 

(Fu et al., 2023; Packer & Ballantyne, 2016). Temuan ini memperkuat kerangka experience economy bahwa nilai 

tertinggi pariwisata heritage terletak pada pengalaman bermakna yang tidak dapat dipisahkan dari relasi sosial 

dan narasi lokal yang menyertainya (Pine & Gilmore, 2013). 

Motivasi Wisata (Tourism Motivation) Toward Lasem 

Motivasi dominan wisatawan berkunjung ke Lasem terkait dengan pencarian makna budaya, 

pembelajaran sejarah, dan keinginan memperoleh pengalaman autentik di luar konteks pariwisata massal. 

Temuan ini konsisten dengan studi Crompton(1979) dan Dann (1977) yang menempatkan pencarian 

pengetahuan, pelarian dari rutinitas, dan eksplorasi diri sebagai pendorong internal utama perilaku wisata. 

Wisatawan memaknai Lasem sebagai ruang pembelajaran informal tentang sejarah multikultural dan toleransi, 

sebagaimana diungkapkan IN-02/Narasumber 2: 

"Banyak tamu itu peneliti, penulis, atau konten kreator. Mereka datang bukan untuk foto saja, tapi 
untuk memahami Lasem sebagai ruang sejarah yang utuh" (IN-02/Narasumber 2) 
Selain motivasi pembelajaran, pencarian pengalaman autentik menjadi pendorong penting. Karakter 

Lasem yang belum terkomodifikasi dipersepsikan sebagai nilai lebih dibandingkan destinasi yang telah 

terstandarisasi. Motivasi ini sejalan dengan konsep slow tourism dan wisata berbasis nilai yang 

didokumentasikan oleh Zhu & Chiou (2022), serta diperkuat pernyataan IN-03/Narasumber 3: 

"Lasem itu belum ramai seperti kota wisata lain. Justru itu yang dicari orang, karena mereka merasa 
bisa melihat kehidupan yang masih asli" (IN-03/Narasumber 3) 
Secara keseluruhan, motivasi wisatawan ke Lasem didominasi oleh orientasi learning motivation, 

cultural enrichment, dan pencarian autentisitas. Temuan ini sejalan dengan Rao et al. (2022) dan Wu & Peng 

(2025) yang menegaskan bahwa motivasi berbasis makna dan nilai pelestarian merupakan pendorong utama 

kunjungan ke destinasi heritage, dan secara langsung berkontribusi pada pembentukan sikap positif serta minat 

kunjungan ulang. 

Pengetahuan Destinasi (Destination Knowledge) dan Information Gaps  

Temuan menunjukkan bahwa pengetahuan wisatawan mengenai Kota Lasem pada tahap pra-

kunjungan masih bersifat parsial dan fragmentaris. Mayoritas wisatawan hanya mengenal Lasem melalui 

atribut yang dominan di media sosial batik dan rumah kuno tanpa pemahaman komprehensif mengenai 

kompleksitas sejarah maritim, dinamika multikultural, dan kehidupan sosial masyarakat. Kondisi ini 

mencerminkan kesenjangan yang didokumentasikan Mariani & Baggio (2022): destinasi heritage berbasis 

komunitas sering mengalami perbedaan antara pengetahuan lokal yang implisit dan pengetahuan destinasi 

yang dikomunikasikan secara digital. Hal ini diungkapkan oleh IN-01/Narasumber 1: 

"Sebelum ke Lasem, saya tahunya cuma batik sama rumah Cina tua. Baru setelah datang dan ngobrol 

langsung dengan warga, saya sadar ceritanya jauh lebih luas dari itu" (IN-01/Narasumber 1) 

Kesenjangan ini diperparah oleh kondisi konten digital Lasem yang masih terfokus pada aspek visual 

dan promosi tempat, belum pada kedalaman narasi. Temuan ini selaras dengan Cahyani et al. (2023) yang 

mendokumentasikan keterbatasan jangkauan dan kedalaman narasi digital Lasem. IN-04/Narasumber 4 yang 

terlibat dalam promosi lokal menegaskan: 
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"Media sosial Lasem kebanyakan masih promosi tempat, belum banyak cerita. Padahal yang bikin orang 

betah itu justru ceritanya, bukan cuma fotonya" (IN-04/Narasumber 4) 

Keterbatasan kualitas informasi digital ini berpotensi melemahkan ekspektasi berbasis makna sebelum 

kunjungan, sebagaimana ditegaskan Baloglu & McCleary (1999) bahwa komponen kognitif citra destinasi yang 

sangat dipengaruhi kualitas informasi pra-kunjungan merupakan fondasi utama pembentukan sikap dan minat 

kunjungan wisatawan. 

Sikap (Attitude) terhadap Kota Lasem  

Sikap positif wisatawan terhadap Kota Lasem terbentuk terutama melalui persepsi autentisitas dan 

keterikatan emosional terhadap komunitas lokal. Wisatawan memaknai Lasem sebagai destinasi yang jujur dan 

kaya nilai budaya, di mana praktik toleransi multikultural hadir secara alami dalam keseharian masyarakat 

bukan sebagai atraksi buatan. Temuan ini selaras dengan Jebbouri et al. (2022) dan Li & Wang ( 2023) yang 

menegaskan bahwa perceived authenticity merupakan determinan utama sikap positif pada destinasi heritage. Hal 

ini diungkapkan IN-02/Narasumber 2: 

"Toleransi di Lasem itu bukan untuk tontonan wisata, tapi memang sudah jadi cara hidup. Wisatawan 
bisa melihat sendiri tanpa harus dijelaskan berlebihan" (IN-02/Narasumber 2) 
Namun demikian, sikap ambivalen juga muncul berkaitan dengan aspek fungsional destinasi. 

Keterbatasan fasilitas pendukung seperti parkir, toilet umum, dan kebersihan lingkungan memengaruhi 

evaluasi wisatawan secara keseluruhan. Sesuai dengan temuan Gartner (1994b), komponen konatif sikap 

wisatawan terbentuk dari keseimbangan antara elemen kognitif dan afektif sehingga kelemahan fungsional 

berpotensi menghambat konversi sikap positif menjadi niat berkunjung yang kuat. Hal ini dikritisi oleh IN-

04/Narasumber 4: 

"Ceritanya kuat, tapi fasilitasnya belum mendukung. Kadang tamu bingung parkir atau mengeluh soal 
kebersihan di beberapa titik" (IN-04/Narasumber 4) 
Dengan demikian, penguatan fasilitas dasar dan penataan narasi destinasi yang terstruktur menjadi 

prasyarat penting agar sikap positif yang telah terbentuk secara emosional dapat berkelanjutan dan berujung 

pada loyalitas destinasi (Nguyen & Cheung, 2016) 

Minat Berkunjung (Visit Intention) dan Peranan Digital Marketing  

Minat kunjungan wisatawan ke Kota Lasem terbentuk secara kuat ketika digital storytelling yang 

dikonsumsi melalui media daring selaras dengan pengalaman aktual di lapangan. Keselarasan ini memperkuat 

kepercayaan wisatawan terhadap destinasi serta mendorong niat berkunjung ulang dan merekomendasikan 

Lasem kepada orang lain. Temuan ini mengkonfirmasi peran digital storytelling sebagai pre-experience yang 

diidentifikasi Bassano et al. (2019) dan Tussyadiah et al. (2018) narasi digital membentuk ekspektasi awal yang 

kemudian diverifikasi melalui pengalaman aktual. IN-01/Narasumber 1 mengungkapkan: 

"Saya tahu Lasem pertama kali dari media sosial. Setelah datang, ternyata suasananya memang seperti 
yang diceritakan, tenang dan penuh cerita" (IN-01/Narasumber 1) 

Sebaliknya, konten digital yang berlebihan dan tidak mencerminkan kondisi aktual berpotensi menciptakan 

kesenjangan ekspektasi yang berujung pada kekecewaan. Temuan ini selaras dengan Kim & Fesenmaier (2015) 

yang mendokumentasikan bahwa inkonsistensi antara narasi digital dan realitas destinasi secara signifikan 

menurunkan kepuasan dan kepercayaan wisatawan. IN-03/Narasumber 3 menegaskan pentingnya kejujuran 

narasi: 

"Kalau ceritanya terlalu dibesar-besarkan, wisatawan bisa kecewa. Lebih baik jujur tentang kondisi 

Lasem apa adanya" (IN-03/Narasumber 3) 

Secara keseluruhan, digital storytelling dalam konteks heritage tourism tidak semata berfungsi sebagai 

alat promosi visual, melainkan sebagai medium pembentuk pre-experience yang menghubungkan 

pengetahuan destinasi, sikap, dan minat kunjungan wisatawan dalam satu proses konstruksi makna yang 

berkelanjutan (Tussyadiah et al., 2011; Paiva et al., 2023). Keberhasilan pemasaran heritage berbasis komunitas 

seperti Lasem dengan demikian sangat bergantung pada digital storytelling yang autentik, mendalam, dan selaras 

dengan pengalaman aktual destinasi. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa digital storytelling berperan penting sebagai mekanisme pre experience dalam 

membentuk pengetahuan destinasi, sikap, dan minat kunjungan wisatawan pada konteks pariwisata heritage 

berbasis komunitas Kota Lasem. Narasi digital tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga 

sebagai ruang interpretatif yang membantu wisatawan memahami makna budaya, membangun ekspektasi, dan 

membentuk keterlibatan emosional sebelum kunjungan berlangsung. Temuan penelitian mengindikasikan 

bahwa pengalaman wisata heritage di Lasem tidak sepenuhnya terbentuk melalui paparan digital, melainkan 

berkembang secara lebih utuh melalui interaksi langsung dengan komunitas lokal. Namun, keterbatasan narasi 

digital yang masih dominan visual dan belum terstruktur menyebabkan wisatawan memiliki pemahaman yang 

parsial pada tahap pra kunjungan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kekayaan cerita lokal 

dengan representasi digital destinasi. Penelitian ini juga menegaskan bahwa pengetahuan destinasi dan sikap 

wisatawan terhadap Lasem terbentuk melalui kombinasi pengalaman langsung dan paparan informasi digital. 

Ketika narasi digital mampu menghadirkan pengalaman yang kontekstual dan bermakna, wisatawan 

cenderung memiliki persepsi yang lebih positif dan menunjukkan minat kunjungan yang lebih kuat. 

Sebaliknya, narasi yang tidak utuh berpotensi melemahkan pembentukan ekspektasi dan keterikatan terhadap 

destinasi. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelola destinasi dan komunitas lokal perlu 

mengembangkan strategi digital storytelling yang lebih terstruktur, berbasis narasi lokal, dan konsisten dengan 

pengalaman aktual di lapangan. Konten digital tidak hanya perlu menampilkan aspek visual, tetapi juga harus 

mampu menyampaikan cerita, makna budaya, dan pengalaman sosial yang menjadi keunikan Lasem sebagai 

destinasi heritage. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penggunaan pendekatan kualitatif dengan fokus pada satu 

konteks destinasi, sehingga temuan bersifat kontekstual. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan pendekatan kuantitatif atau kombinasi metode guna menguji hubungan antar konsep secara 

empiris, serta melakukan studi komparatif pada destinasi heritage lainnya untuk memperkuat generalisasi 

temuan. 
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